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ABSTRAK

ANALISIS VARIASI DAN KEKERABATAN GENETIK IKAN PAPUYU
(Anabas testudineus Bloch 1972) DI KALIMANTAN SELATAN
BERDASARKAN PENANDA MOLEKULER INTERNAL TRANSCRIBED
SPACER

(Oleh: Rizka Nur’ain; Badruzsaufari; Rani Sasmita; 2024; 55 halaman)

Ikan papuyu (Anabas testudineus Bloch 1972) merupakan salah satu komoditas
perikanan bernilai ekonomi tinggi di Kalimantan Selatan, namun populasinya
semakin terancam akibat tingginya tingkat eksploitasi dan rendahnya upaya
budidaya. Untuk mendukung upaya konservasi, diperlukan data mengenai identitas
dan tingkat keragaman genetik populasi ikan papuyu sebagai dasar dalam
perumusan kebijakan pengelolaan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis variasi dan posisi filogenetik populasi ikan papuyu di Kalimantan
Selatan berdasarkan penanda molekuler ITS serta membandingkannya dengan
pengelompokan berbasis gen COI dan pendekatan morfologi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan molekuler melalui analisis variasi genetik dan
filogenetik, serta pendekatan morfologi melalui analisis komponen utama. Variasi
genetik pada sekuen ITS A. testudineus didominasi oleh mutasi substitusi (transisi
dan transversi) dengan nilai nucleotide diversity sebesar 0,10964, menunjukkan
tingkat keragaman genetik yang tinggi. Analisis filogenetik menunjukkan bahwa
populasi A. testudineus terbagi menjadi tiga kelompok utama: KH (Salimuran) dan
KD (Karang Dukuh); TB (Lok Baintan) dan KR (Kurau); serta DP (Danau
Panggang). Pengelompokkan A. testudineus berdasarkan sekuen ITS dan COI
menunjukkan pola pengelompokan yang berbeda. Sedangkan hasil Principal
Component Analysis (PCA) pada data morfometrik menunjukkan pola
pengelompokan yang sejalan dengan hasil filogenetik berdasarkan sekuen ITS.



ABSTRACT

ANALYSIS OF VARIATION AND PHYLOGENETIC OF CLIMBING
PERCH (Anabas testudineus Bloch 1972) IN SOUTH KALIMANTAN BASED
ON INTERNAL TRANSCRIBED SPACER MOLECULAR MARKERS
(By: Rizka Nur’ain; Badruzsaufari; Rani Sasmita; 2024; 55 pages)

The papuyu fish (Anabas testudineus Bloch, 1972) is a high-value fishery
commodity in South Kalimantan. However, ITS population is increasingly at risk
due to intensive exploitation and limited aquaculture initiatives. To support
effective conservation strategies, comprehensive data on the genetic identity and
diversity of A. testudineus populations are essential for informing appropriate
management policies. This study aimed to assess the genetic variation and
phylogenetic relationships of A. testudineus populations in South Kalimantan using
the ITS molecular marker, and to compare the findings with groupings derived from
COlI gene sequences and morphological characteristics. A molecular approach was
employed through analyses of genetic variation and phylogeny, while
morphometric data were analyzed using Principal Component Analysis (PCA).
Genetic variation in the ITS sequences was predominantly characterized by
substitution mutations (transitions and transversions), with a nucleotide diversity
value of 0.10964, indicating a high level of genetic diversity. Phylogenetic analysis
revealed three major clades within the A. testudineus populations: KH (Salimuran)
and KD (Karang Dukuh); TB (Lok Baintan) and KR (Kurau); and DP (Danau
Panggang). The clustering patterns based on ITS and COI sequences demonstrated
notable differences, whereas the PCA results of morphometric data showed
clustering patterns consistent with the phylogenetic relationships inferred from ITS
sequences.
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